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Kata Kunci : Abstrak :

Ekonomi Enggros merupakan kampung terapung yang berada di perairan Teluk Youtefa
Kreatif, Potensi  dengan destinasi wisata yang menarik. Keberadaan kampung ini dengan alam
Wisata, Sisik yang indah serta hasil perikanan ikan belanak sekitar kawasan kampung
Ikan Belanak, Enggros dapat dikembangkan menjadi ekonomi kreatif. Namun, masyarakat
Berbasis Digital, terbatas dan belum memiliki keterampilan yang baik dalam memanfaatkan
Kampung teknologi digital untuk mempromosikan potensi wisata. Oleh sebab itu,
Enggros program pengabdian yang dilakukan menggunakan metode participatory rural

appraisal (PRA) yang diterapkan kepada kelompok masyarakat dilakukan bulan
Agustus sampai Oktober 2025. Tujuan dari program ini adalah meningkatkan
produktivitas industri kreatif lokal, yang juga mendukung keberlanjutan
ekonomi Kampung Enggros, seuai Sustainable Development Goals 14 tentang
Ekosistem Laut yang berfokus dengan mendaur ulang limbah menjadi aksesori,
dapat mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke laut. Hal ini membantu
mengurangi polusi plastik dan limbah organik yang merusak ekosistem laut.
Pelaksanaan kegiatan dengan sosialisasi, pelatihan, demonstrasi dan evaluasi
terkait program pengabdian ini kepada masyarakat. Hasil dari kegiatan
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pengabdian ini menunjukkan bahwa sosialisasi dengan pemberian materi
tentang ekonomi kreatif dan penerapan teknologi digital melalui website
kampung enggros telah diterima oleh masyarakat secara antusias, pelatihan
peggunaan canva untuk pembuatan brosur, demonstrasi antara tim pengabdi
dan sekumpulan ibu- ibu berjumlah 10 orang dalam pembuatan asesoris berupa
anting, kalung, gelang, jepitan dan gantungan kunci. Kemudian, penilaian
terhadap pelaksanaan program kegiatan pengabdian oleh kumpulan ibu-ibu
sebagai mitra (jumlah 10 orang) dikategorikan sangat baik karena antusias
tinggi dan kolaborasi yang baik di Kampung Enggros Kota Jayapura.

Key word : Abstract :

Creative Enggros is a floating village located in the waters of Youtefa Bay, and the
Economy, existence of this village, with its beautiful natural surroundings and the belanak
Tourism fish fishery, can be developed into a creative economy. However, the
Potential, community is limited and lacks the skills to utilize digital technology to promote
Belanak Fish, its tourism potential. Therefore, a community service program using the
Digital-Based, participatory rural appraisal method was implemented for community groups
Kampung from August to October 2025. The objective of this program is to increase the
Enggros productivity of the local creative industry, which also supports the economic

sustainability, in accordance with Sustainable Development Goal 14 on Marine
Ecosystems, which focuses on recycling waste into accessories, thereby
reducing the amount of waste dumped into the sea.The implementation of
activities includes socialization, training, demonstrations, and evaluations
related to this community service program for the community. The results of
this community service activity show that the socialization of creative economy
and digital technology application through the Kampung Enggros website was
enthusiastically received by the community. Training on the use of Canva for
brochure creation and demonstrations between the community service team
and a group of 10 women in making accessories such as earrings, necklaces,
bracelets, hair clips, and key chains. Furthermore, the assessment of the
implementation of the community service program by the group of women as
partners was categorized as very good due to their high enthusiasm and good
collaboration in Kampung Enggros, Jayapura City.
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PENDAHULUAN
Enggros merupakan kampung terapung yang berada di perairan Teluk Youtefa dengan
destinasi wisata yang menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan. Pengamatan secara langsung di
lapangan (Kampung Enggros) memperlihatkan panorama alam dengan perairan yang indah untuk
dikembangkan menjadi area mancing, foto dan budidaya ikan (Gambar 1). Potensi wisata perlu
ditingkatkan, dikarenakan kampung ini dikelilingi oleh perairan laut, hutan mangrove serta
pemandangan Jembatan Youtefa (Jembatan Merah) yang menghubungkan Kota Jayapura, Jayapura
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Selatan, Distrik Muara Tami dan PLBN (Pos Lintas Batas Negara) Skouw [1]. Hal ini akan membuat
kawasan ini menjadi area strategis dalam pengembangan wisata perairan kedepannya.

Sekarang ini dari pihak Pemerintah sementara membina masyarakat untuk dapat
meningkatkan kreativitasnya dalam mengelola kampung Enggros menjadi kampung wisata untuk
menarik wisatawan domestik dan mancanegara [2]. Pembinaan yang dilakukan yaitu Pemerintah
bersama masyarakat menjalankan program kebersihan kampung, pengelolaan sampah, dan
pelestarian mangrove serta laut agar lingkungan tetap terjaga dan wisata berkelanjutan. Dalam rangka
meningkatkan peluang pengembangan potensi wisata di Kampung Enggros tentunya diperlukan
gerakan untuk melakukan perubahan yang harus dimulai dari sejauh mana pemahaman akan manfaat
potensi tersebut pada masyarakat lokal sendiri [3].

Gambar 1. Potensi Wisata Kampung Enggros (a.Mancing; b.Foto; c.Budidaya ikan)

Pengelolaan kawasan wisata yang tepat memang sangat penting untuk menciptakan dampak
positif yang berkelanjutan, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Dalam konteks
Kampung Enggros, mengoptimalkan potensi perikanan, terutama ikan belanak (Moolgarda sp.), bisa
memberikan nilai tambah, bukan hanya dari segi pariwisata tetapi juga dalam aspek keberlanjutan
lingkungan untuk mengelola limbah sisik ikan [4]. Namun dalam kehidupan nyata seringkali di dalam
satu keluarga, hanya suami yang dianggap sebagai pencari nafkah. Sedangkan perempuan kurang
mampu berperan aktif dalam perekonomian keluarga, sehingga terkadang perempuan hanya bekerja
sebagai ibu rumah tangga dan bergantung pada hasil pendapatan suami [5]. Hal tersebut
menyebabkan perempuan dianggap sebagai penerima pasif pembangunan [6].Dalam rangka
mendorong partisipasi perempuan dalam pembangunan, maka diperlukan pengembangan kegiatan
perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui pembentukan kelompok usaha
[7].Hal ini sesuai dengan tradisi Tonotwiyat yang memuat peraturan bagi perempuan adat Enggros-
Tobati. Perempuan adat Papua merasakan nilai yang tinggi dari jasa ekosistem mangrove karena
ekosistem mangrove merupakan sumber pangan dan tempat interaksi sosial budaya bagi perempuan
adat Papua ketika mencari kerang, udang, dan kayu bakar di sekitar ekosistem mangrove, sehingga
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penting pengembangan perempuan di sektor perikanan/ekonomi kreatif dengan memanfaatkan
sumber daya perikanan dan laut yang ada[8].

Pelaksanaan Pengabdian harus menerapkan prinsip keberlanjutan dan mendukung SDG’s
(Sustainable Development Goals), tentang Industri, Inovasi, dan Infrastruktur dengan fokus pada
transformasi limbah ikan menjadi aksesoris yang bernilai tambah. Dengan mengubah sisik ikan
menjadi produk aksesoris akan menciptakan industri lokal baru yang memanfaatkan bahan baku yang
sebelumnya terbuang [9]. Pendekatan ini akan meningkatkan produktivitas industri kreatif lokal, yang
juga mendukung keberlanjutan ekonomi Kampung Enggros. Sementara itu mendukung SDG’s 14
tentang Ekosistem Laut yang berfokus dengan mendaur ulang limbah menjadi aksesori, dapat
mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke laut. Hal ini membantu mengurangi polusi plastik dan
limbah organik yang merusak ekosistem laut [10]. Selain itu, kegiatan pemberdayaan kemitraaan
masyarakat ini diharapkan akan meningkatkan ekonomi kreatif dari Kampung Enggros Kota Jayapura.

METODE KEGIATAN

Program ini menggunakan menggunakan metode PRA (Participatory Rural Appraisal) yang
dapat diterapkan kepada Kelompok Kreativitas Moogarda. Masyarakat harus dipandang sebagai
sebuah subjek bukan objek, di mana seorang peneliti harus memposisikan dirinya sebagai insider
bukan sebagai outsider, dan pemberdayaan dan partisipatif masyarakat dalam menentukan indikator
sosial [11]. Tujuan utama metode PRA adalah untuk menghasilkan rancangan program yang lebih
sesuai dengan keinginan dan keadaan masyarakat [12] [13] ,yakni metode ceramah, demonstrasi dan
pelatihan.

Mitra dalam program Pengabdian Kemitraan Masyarakat sekumpulan ibu-ibu yang tinggal di
Kampung Enggros. Mengacu pada prinsip-prinsip PRA yakni prinsip pemberdayaan masyarakat, prinsip
masyarakat sebagai pelaku, dan orang luar sebagai fasilitator, prinsip belajar dari kesalahan, prinsip
terbuka, prinsip orientasi praktis, serta prinsip santai dan informal, atau dua dari lima prinsip
penerapan PRA yang penting adalah masyarakat dipandang sebagai subjek bukan objek, dan peneliti
memposisikan dirinya sebagai insider bukan outsider [14].

Dalam melakukan penilaian lapangan terhadap produk perikanan menggunakan skala likert
yang merupakan suatu skala psikometrik yang digunakan dalam kuesioner dan merupakan salah satu
teknik dapat digunakan dalam evaluasi suatu program [15]. Selanjutnya dalam mengevaluasi suatu
program pengabdian yang dilakukan kepada kelompok mitra dapat digunakan analsiis deskriptif
kuantitatif dengan item pilihan jawaban berupa skala likert dari 1-5 [16] (Tabel 1).

Tabel 1. Skala Likert

No. Rentang Keterangan
1 81 % - 100% Sangat baik
2 61% - 80 % Baik
3 41%-60 % Cukup baik
4 21 %-40 % Kurang baik
5 1%-20 % Tidak baik

Hitung persentase skor dengan rumus: Index % = (Total skor / Skor maksimum) x 100.
Perhitungan deskriptif kuantitatif yang diperoleh masing-masing indikator dalam variable dan
ditafsirkan dengan pernyataan [15].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Melakukan Survey di Kampung Enggros Distrik Abepura Kota Jayapura
Program pengabdian di Kampung Enggros yang dilakukan oleh Tim PKM (Pengabdian
Kemitraan Masyarakat) dimulai dengan survei lokasi (Gambar 2). Kegiatan survei lokasi ini bertujuan
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untuk mengetahui potensi apa saja yang ditemui di lokasi khususnya di Kampung Enggros, serta
permasalahan yang dihadapi oleh kelompok ibu-ibu yang dijadikan sebagai mitra dalam kegiatan
pengabdian ini. Apabila ingin menjalankan kegiatan PKM (Pengabdian Kemitraan Masyarakat), maka
harus menganalisis lokasi untuk memainkanm peran krusial untuk memastikan keberhasilan dan
dampak yang optimal [17]. Hal ini dilakukan sebagai solusi untuk membantu kelompok mitra dalam
permasalahan yang terjadi dalam mengembangkan potensi wisata secara digital di Kampung Enggros.

o
Gambar 2. Survei Lokasi

Melakukan Sosialisasi Kepada Mitra Tentang Ekonomi Kreatif

Sosialisasi merupakan pola perilaku dalam lingkungan yang harus menjadi wadah yang baik
bagi masyarakat terhadap perkembangan dan pengembangan informasi [17]. Lingkungan sebagai
faktor eksternal yang memegang peran untuk memberikan kontribusi dalam hal pengalaman dan
pendidikan yang dibutuhkan oleh sekelompok masyarakat [18]. Masyarakat yang sekarang diberikan
materi tentang ekonomi kreatif yaitu Kelompok Kreativitas Moogarda yang menjadi mitra dan
audience (pendegar) pada kegiatan pengabdian ini (Gambar 3). Materi yang disampaikan memuat
potensi yang dimiliki oleh masyarakat kampung Enggros yaitu komoditi ikan Belanak ( Moogrado sp.),
di mana sisik ikan yang dianggap limbah dapat dijadikan sebagai asesoris berupa kalung, anting, cincin,
jepitan rambut dan gantungan kunci. Limbah sisik ini dapat membuka lapangan pekerjaan kepada
kelompok mitra dalam mengembangkan usaha serta memperoleh pendapatan. Hal ini perlu
dikembangkan oleh Kelompok Kreativitas Moogarda yang berjumlah 10 orang, sehingga potensi wisata
yang dimiliki dengan panaroma alamnya yang indah dilengkapi dengan asesoris yang dijadikan
souvenir khas Kampus Enggros.
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Gambar 3. Sosialisasi tentang Ekonomi Kreatif

Demonstrasi dalam Pembuatan Limbah Sisik Ikan
Pelaksanaan untuk demonstrasi dalam kegiatan ini adalah pembuatan sisik ikan belanak yang
diwarnai dengan pewarnaan tekstil. Tim PKM (Pengabdian Kemitraan Masyarakat) mengajarkan cara
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membuat beberapa souvenir kepada kelompok mitra (Kelompok Kreativitas Moogarda) dengan bahan
dasarnya sisik ikan belanak (Gambar 4). Mitra (Kelompok Kreativitas Moogarda) sangat antusias
mengikuti pelaksanaan kegiatan ini dengan membuat anting, kalung, cincin, jepitan rambut dan
gantungan kunci (Gambar 5).
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Pelatihan Pembuatan Canva dalam Pembuatan Brosur

Pelatihan dalam pembuatan canva diajarkan kepada kelompok mitra (Kelompok Kreativitas
Moogarda) di Kampung Enggros. Antusias masyarakat sangat tinggi untuk belajar aplikasi dan
penggunaan canva ini. Tim PKM (Pengabdian Kemitraan Masyarakat) mengenalkan aplikasi canva
dengan fungsinya kepada kelompok mitra, serta mengajarkan mitra menggunakan aplikasi canva ini
(Gambar 6). Aplikasi canva bisa dibuat untuk bahan presentasi, poster, undangan, tapi juga dapat di
buat menjadi brosur. Brosur merupakan salah satu alat promosi yang dapat digunakan untuk
memasarkan produk olahan limbah sisik ikan yang telah dijadikaan souvenir secara offline. Hal ini
dikarenakan, dalam mengembangkan sebuah usaha perlu melihat marketing (pemasaran) secara
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offline maupun online. Selanjutnya, Promosi merupakan sebuah kegiatan untuk mengkomunikasikan
manfaat produk dan mempengaruhi konsumen dalam pembelian [19]. Promosi dapat dilakukan baik
dengan menggunakan berbagai jenis media, termasuk media cetak, media elektronik, media luar
ruang, dan media lain, yang semuanya mengutamakan pesan [20]. Penggunaan metode promosi yang
efektif memiliki dampak yang besar terhadap keberhasilan penjualan. Kemudian, Tim PKM
(Pengabdian Kemitraan Masyarakat) memberikan arahan dengan mendaftarkan akun Canva terlebih
dahulu dan mempraktikkan bagaimana aplikasi Canva dapat kita atur sesuai dengan kebutuhan
promosi [21].

b template dan elemen cesain
B dakses dar komputer dan smartphone
R Kb timsecara real e

Gambar 6. Pengenalan Ap|lkaSI Canva kepada Mltra

Pelatihan membuat Sosial Media Kepada Mitra

Pengembangan patform media sosial memiliki banyak pengguna aktif di seluruh dunia,
sehingga memungkinkan bisnis maupun usaha akan menjangkau orang-orang di seluruh dunia dengan
pesan mereka. Jangkauan global ini membuat iklan media sosial menjadi pilihan yang menarik bagi
bisnis maupun usaha yang ingin memperluas basis pelanggan mereka [22]. Salah satu usaha yang
dapat dikembangakan oleh kelompok mitra Kampung Enggros yaitu paket wisata dengan panorama
alam yang indah untuk wisata mancing, wisata rekreasi dengan pengambilan foto dengan lingkungan
perairan yang estetik, serta wisata edukasi dengan mengenalkan budidaya ikan di keramba tancap
secara sederhana.Media Sosial adalah bagian yang penting dari sebuah proses pemasaran dan
branding dimana setiap bisnis harus memasukannya sebagai bagian dari strategi mereka secara
keseluruhan, kunci dari hal ini adalah fokus pada maksimal tiga platform yang di rasa paling sesuai
dengan konten bisnis yang ada, kemudian fokusuntuk mengembangkannya [23].

Tim PKM telah mengajarkan kelompok mitra dalam mengenalkan sosial media untuk
mamasarkan produk souvenir beruapa anting, kalung, cincin, jeitan rambut dan gantungan kunci serta
paket wisata dengan panorama alam yang indah untuk wisata mancing, wisata rekreasi dengan
pengambilan foto dengan lingkungan perairan yang estetik, serta wisata edukasi dengan mengenalkan
budidaya ikan di keramba tancap secara sederhana. Media Sosial yang diajarkan pembuatannya
kepada kelompok mitra yaitu (Tik-tok, Instagram dan Facebook) di mana ketiga media sosial ini sering
digunakan atau bahkan diakses oleh masyarakat secara umum (Gambar 7).
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Gambar 7. Sosial Media

Penilaian Mitra dalam Kegiatan PKM (Pengabdian Kemitraan Masyarakat)

Memulai sebuah usaha atau program kepada sekolompok masyarakat di bidang perikanan dan
wisata, haruslah disibukkan dengan banyak hal, mulai dari pelayanan hingga promosi hasil jualannya
mauput paket wisatanya. Sementara itu, hal penting yang juga tidak boleh dilewatkan adalah penilaian
terhadap produk limbah sisik ikan dan paket wisata yang akan dipasarkan. Oleh sebab itu, Tim PKM
merasa penting untuk memberikan kusioner kepada para peserta (kelompok ibu-ibu) dengan bentuk
skala likert dengan angka 1 sampai dengan 5 terkait penilaian pengembangan usaha pada bidang
perikanan dan pariwisata (Tabel 2).

Tabel 2. Penilaian mitra terhadap kegiatan PKM (Pengabdian Kemitraan Masyarakat)

total Skor
SS S N TS STS total Skor Max Index
P f % f % f % f % f % f %

Kualitas meteri 5 50 5 50 0 0 0 0 0 0 10 100 45 50 90
Manajemen
kegiatan 4 40 4 40 2 20 0 0 0 0 10 100 42 50 84
Dukungan
Pemerintah 4 40 5 50 1 10 0 0 0 0 10 100 43 50 86
Kampung
Kesesuaian
hasil dengan
tujuan 5 50 4 40 1 10 0 0 0 0 10 100 44 50 88
program

Sumber: data yang diolah, 2025.
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Berdasarkan Tabel 2, penilaian mitra terhadap kegiatan PKM (Pengabdian Kemitraan
Masyarakat) dari kualitas materi, manajemen kegiatan, dukungan pemerintah kampung, kesesuaian
hasil dengan tujuan program berada pada index 84 sampai dengan 90. Hal ini menandakan bahwa
mitra menilai positif kegiatan PKM (Pengabdian Kemitraan Masyarakat) dilihat dari dari kualitas
materi, manajemen kegiatan, dukungan pemerintah kampung, serta kesesuaian hasil dengan tujuan
program ini.
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